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ABSTRAK

Pengobatan penyakit menggunakan bahan alami sudah banyak dilakukan di masyarakat, contohnya
pengobatan menggunakan cacing tanah.Cacing tanah telah dipercaya oleh masyarakat dalam mengobati
penyakit, salah satunya adalah penyakit demam tifoid.Penelitian ini merupakan penelitian observasional
deskriptif yang bertujuan untuk mengetahui bagaimana potensi cacing tanah jenis Perionyx excavatus dalam
menghambat pertumbuhan bakteri Salmonella typhi. Metode yang digunakan adalah metode difusi agar
dengan cara sumuran menggunakan pelarut aquadest steril pada media MHA. Cacing tanah yang telah
direbus kemudian air rebusannya dibuat beberapa konsentrasiair rebusan cacing tanah.Jumlah perlakuan
dalam penelitian ini adalah sebanyak 25 unit perlakuan termasuk kontrol. Dari hasil penelitian yang telah
dilakukan, tidak terdapat hambatan terhadap pertumbuhan bakteri Salmonella typhi.Sehingga pengolahan
cacing tanah jenis Perionyx excavatus dengan caradirebus selama 15 menit dengan suhu 72°C, tidak bagus
dalam proses pemisahan antibakteri pada cacing tanah. Dengan hasil penelitian ini, diharapkan dapat
menjadi acuan oleh masyarakat dalam memilih cara pengolahan cacing tanah untuk dijadikan sebagai obat.

Kata kunci: Cacing tanah Perionyx excavatus, Salmonella typhi, demam tifoid

Copyright © Jurnal Analis Medika Bio Sains

Pendahuluan

Penyakit infeksi merupakan salah satu masalah serius dalam dunia kesehatan.Penyakit infeksi merupakan
penyakit yang disebabkan oleh mikroba patogen (Darmadi, 2008).Salah satu mikroba patogen yang ada di
kehidupan manusia yaitu bakteri Salmonella typhi (Hawley, 2003).Bakteri Salmonella typhi ini menjadi salah
satu penyebab penyakit infeksi akut yang dapat menyerang manusia yaitu demam tifoid (Pelczar,
2006).Selain disebabkan oleh bakteri Salmonella typhi secara umum demam tifoid juga disebabkan oleh
bakteri Salmonella paratyphi A, B, atau C. Gejala penyakit dari demam tifoid akibat Salmonella paratyphi
mirip dengan demam tifoid akibat Salmonella typhi, hanya infeksi yang terjadi mempunyai gejala yang lebih
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ringan (Anonim, 2010). Demam tifoid akibat Salmonella typhi sendiri akan sangat berbahaya jika tidak
segara di tangani secara baik dan benar, Menurut data WHO (World Health Organization) memperkirakan
angka insidensi demam tifoid di seluruh dunia sekitar 17 juta jiwa per tahun, angka kematian akibat demam
tifoid akibat Salmonella typhimencapai 600.000 per tahun dan 70% dari 600.000 terjadi di Asia.

Daerah endemik demam tifoid tersebar di berbagai benua, mulai dari Asia, Afrika, Amerika Selatan, Karibia,
hingga Oceania. Sebagain besar kasus (80%) ditemukan di negara-negara berkembang, seperti Bangladesh,
Laos, Nepal, Pakistan, India, Vietnam, dan termasuk Indonesia (Brusch,J.L, 2010). Pada minggu ke-8 tahun
2016 Penyakit demam tifoid termasuk ke dalam tiga jenis penyakit dengan peringatan dini berpotensi KLB
yang muncul di Kota Mataram, Nusa Tenggara Barat.Yaitu sebanyak 17 kasus (Dinkes Mataram,
2016).Demam tifoid dapat terjadi pada semua umur, terbanyak pada usia 3-19 tahun, sekitar 77% dengan
puncak tertinggi pada usia 10- 15 tahun (Simanjuntak, 1993).

Sanitasi, higienitas dan vaksinasi yang dapat menurunkan tingkat insidensi penyakit masih sulit diterapkan di
negara berkembang termasuk Indonesia, sehingga penggunaan antibiotik dinilai sebagai cara yang paling
efektif. Antibiotik yang sering digunakan dalam terapi demam tifoid adalah klorampenikol, ampisilin,
kotrimkszol, norfloksasin, neomisin, ciproflaksasin dan pefloksasin (Mirza dkk., 2000).

Mutasi genetik bakteri menyebabkan terjadinya peningkatan resistensi bakteri terhadap banyak antibiotik
akibat pemakaian antibiotik yang tidak prosedural dan tidak terkontrol (Mirza dkk., 2000). Pada 2007 sekitar
6,8% dari isolatSalmonella typhii telah resisten terhadap ketiga obat lini pertama yaitu: ampicillin,
kloramfenikol, dan kotrimoksazol. (Hatta,dkk., 2007).0Oleh karena masalah — masalah tersebut, maka
dibutuhkan beberapa tindakan untuk menguranginya, diantaranya dengan mengontrol penggunaan antibiotik.
Sejak lama, tumbuhan dan hewan telah menjadi sumber alami untuk menjaga kesehatan masyarakat,
Menurut WHO sekitar 80% terutama di negara berkembang (Setiadi, 2013; Hastari, 2012). Pemanfaatan
organisme sebagai alternatif antimikroba salah satunya adalah dengan menggunakan cacing tanah.Penelitian
terhadap kemampuan antimikroba terhadap bakteri yang tergolong enterobacteriaceae (Escherichia coli,
Salmonella typhi, Staphylococcus aureus, dan Vibrio cholerae) yang dimiliki oleh cacing tanah antara lain
telah dilakukan oleh beberapa peneliti, yaitu Rohmah Y.A (2007), Jacinta Budiatuti, Elin Yulinah, dan
Andreanus (1991), Joko Waluyo (2004) dan peneliti lainnya sehingga berhasil dikembangkan hingga kini,
(Zohra, 2012).

Cacing tanah memiliki aktifitas antimikroba karena menghasilkan zat pengendali bakteri yang bernama
lumbricin (Indriati.,dkk, 2012). Lumbricin merupakan senyawa peptida yang disusun oleh asam amino yang
lengkap terutama prolin, dan secara invitro mampu menghambat bakteri seperti Eschericia coli, Salmonella,
Staphylococcus aureus dan Streptococcus aureus (Popovié, M., M. Grdisa And T.M. Hrzenjak, 2005).
Protein yang dimiliki oleh cacing tanah memiliki mekanisme antimikroba yang berbeda dengan mekanisme
antibiotik. Antibiotik membunuh mikroganisme biasanya dengan dua cara, yaitu dengan menghentikan jalur
metabolik yang dapat menghasilkan nutrient yang dibutuhkan oleh mikroorganisme atau menghambat enzim
spesifik yang dibutuhkan untuk membantu menyusun dinding sel bakteri. Sedangkan, mekanisme yang
dilakukan oleh protein yang dimiliki oleh cacing tanah adalah dengan membuat pori di dinding sel bakteri.
Hal ini menyebakan sitoplasma sel bakteri menjadi terpapar dengan lingkungan luar yang dapat mengganggu
aktivitas dalam sel bakteri dan menyebabkan kematian.Karena yang dirusak adalah struktur sel milik bakteri
itu sendiri, sehingga lebih sulit untuk resisten (Cooper, ED.; Beschin, A.; Bilej, M., 2002).

Dikalangan masyarakat ada beberapa bentuk pengemasan yang digunakan untuk mengonsumsi cacing tanah
sebagai obat antara lain sebagai pil, kapsul, ekstrak, cacing yang dikeringkan, dan jus cacing tanah (Anonim,
2015).Sedangkan dengan merebus cacing masih banyak digunakan masyarakat umum namun sedikit literatur
yang tersedia mengenai itu.Berdasarkan uraian diatas perlu dilakukan penelitian tentang potensi air rebusan
cacing tanah jenis Perionyx excavatus dalam menghambat pertumbuhan bakteri Salmonella typhi secara
invitro.

Metode Penelitian

Penelitian ini bersifat observasional deskriptif yaitu penelitian yang menggambarkan tentang suatu keadaan
secara objektif tanpa mengetahui adanya hubungan sebab akibat. Dalam penelitian survey deskriptif
penelitian diarahkan untuk mendeskriptifkan atau menguraikan suatu keadaan didalam suatu komunitas atau
masyarakat. Oleh sebab itu penelitian ini di sebut penelitian penjelajahan atau exploratory study
(Notoatmodjo, 2002)
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Hasil Penelitian

Cacing tanah Perionyx excavatus merupakan cacing tanah jenis epigeik yang hidup di habitat yang
lembab.Kulit cacing tanah memerlukan kelembaban cukup tinggi agar dapat berfungsi normal dan tidak
rusak yaitu berkisar 15% - 30%. Suhu yang diperlukan untuk pertumbuhan dan perkembangbiakan antara
15°C-25°C. Selain lembab, cacing tanah hidup di tanah yang subur dan suhunya tidak terlalu dingin. Untuk
pertumbuhannya yang baik, cacing ini memerlukan tanah yang sedikit asam sampai netral atau pH 6-7,2.
Pada lahan pengambilan sampel, tanah yang banyak mengandung cacing Perionyx excavatus berada di
sekitar kandang sapi dan itik. Sedangkan pada lingkungan persawahan lebih sedikit ditemukan. Cacing tanah
Perionyx excavatus menyukai tanah yang gembur atau lunak, namun pada tanah yang kering juga bisa
ditemukan bila ada tumpukan sampah organik diatasnya.

Hasil Pemeriksaan PotensiAir Rebusan Cacing Tanah Jenis Perionyx excavatus
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yang bertujuan untuk mengetahui potensi air rebusan cacing
tanah jenis Perionyx excavatus dalam menghambat pertumbuhan bakteri Salmonella typhi secara invitro
dengan uji difusi agar metode sumuran. Adapun hasil penelitian air rebusan cacing tanah dalam menghambat
pertumbuhan bakteri dapat dilihat pada tabel 1.
Tabel 1. Hasil pemeriksaan potensi air rebusan cacing tanah jenis Perionyx excavatus dalam menghambat
pertumbuhan Salmonella typhi secara invitro

Luas Zona i
Total Hasil Rata — Rata
Perlakuan (mm) Luas Zona Luas Zona
1 2 3 4 5
T1 0 0 0 0 0 0 0
T2 0 0 0 0 0 0 0
T3 0 0 0 0 0 0 0
T4 0 0 0 0 0 0 0
Keterangan :
T1-T4 : Perlakuan
0 :Tidak terdapat zona hambatan disekitar suspensi cacing tanah

Pada tabel diatas menunjukkan bahwa tidak terdapat hambatan pertumbuhan bakteri Salmonella typhi oleh
air rebusan cacing tanah jenis Perionyx excavatus.

Pembahasan

Hasil penelitian pada tabel 4.1 menunjukkan tidak terdapat hambatan pertumbuhan bakteriSalmonella typhi
oleh air rebusan cacing tanah jenis Perionyx excavatus pada setiap konsentrasi. Hal ini kemungkinan
disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain yaitu cara preparasi bahan untuk dijadikan sebagai antibakteri
belum optimal. Proses pengolahan cacing tanah dengan cara direbus menggunakan hotplate selama 15 menit
dengan suhu 72°C dianggap belum optimal dalam proses pemisahan bahan - bahan antibakteri dalam tubuh
cacing tanah, karena antibakteri seperti lisosim dan alkaloid yang terdapat dalam tubuh cacing tanah dapat
diikat oleh lemak (Palungkun, 1999) seperti didukung oleh hasil penelitian Astuti (2001), yang menunjukkan
bahwa memang terdapat lemak dalam cacing tanah.Kadar lemak dalam cacing tanah adalah sebesar 5,69 %.
Sehingga akan berpengaruh ketika suhu yang digunakan belum cukup untuk meluruhkan lemak pada cacing
tanah.

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Teguh Bambang tahun 2013 yang
menggunakan metode difusi sumuran dengan suspensi cacing tanah sebagai bahan penelitian. Pada penelitian
ini cacing tanah di diblender kemudian di sentrifuge dengan kecepatan 3000 rpm selama 10 menit, lalu
diambil supernatannya.Penelitian tersebut menyatakan bahwa tidak terdapat potensi antibakteri cacing tanah
Perionyx excavatus.

Faktor lain yang kemungkinan mempengaruhi tidak terbentuknya zona adalah masa aktif dari antibakteri
cacing tanah Perionyx excavatus sangat singkat. Menurut Jasinta, Elin dan Andreanus (1991), pada uji air
rebusan cacing tanah sebagai antipiretik dan uji terhadap beberapa bakteri penyebab diare pada hewan coba
tikus putih.Aktivitas antibakteri cacing tanah hanya terlihat pada serum selama 15 menit dan urin selama 5
jam setelah pemberian ekstrak.Selain itu, cairan selom cacing tanah sangat tidak stabil dan mudah
terdegradasi bila pada suhu kamar (26°C), dan suhu 37°C. Cairan selom yang disimpan disuhu kamar tanpa
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menggunakan agen apa-apa, akan kehilangan aktivitas antibakterinya dalam 4 jam. Sehingga pada saat
pengujian terhadap bakteri, antibakteri cacing tanah tidak aktif lagi dalam menghambat pertumbuhan bakteri
Salmonella typhi(Yumaihana, 2007).

Selain itu ketebalan media yang digunakan juga sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan mikroba. Dimana
keseragaman ketebalan media akan meningkatkan akurasi hasil penelitian. Berikut beberapa faktor yang
dapat mempengaruhi hasil uji senstivitas antara lain kekeruhan suspensi bakteri, waktu pengeringan /
peresapan suspensi bakteri ke dalam MH agar, temperatur inkubasi, waktu inkubasi, ketebalan agar, jarak
antar disk obat , potensi disk obat, dan komposisi media (Gamman, dkk. 2002).

Sedangkan menurut penelitian Zohra dkk (2010 dan 2012) membuktikan bahwa terdapat potensi antibakteri
cacing tanah jenis Perionyx excavatus dalam menghambat bakteri pathogen, namun penelitian tersebut
menggunakan metode maserasi ekstraksi yaitu menggunakan larutan metanol (2010) dan kloroform (2012)
untuk menarik zat antibakteri yang terkandung dalam cacing tanah. Hal ini membuktikan metode dalam
perlakuan bahan sangat berpengaruh terhadap hasil penelitian. Seperti dapat dilihat pada gambar yang tertera
pada lampiran yang mana terbentuk koloni keruh di sekitar sumuran berisi air rebusan cacing tanah,
diperkirakan tumbuhnya zona koloni bakteri yang keruh disekitar sumuran berisi rebusan, dikarenakan
kurang maksimalnya perlakuan perebusan untuk menekan pertumbuhan bakteri lain yang terdapat dalam
tubuh cacing tanah.

Kesimpulan

tidak terdapat hambatan terhadap pertumbuhan bakteri Salmonella typhi.Sehingga pengolahan cacing tanah
jenis Perionyx excavatus dengan caradirebus selama 15 menit dengan suhu 72°C, tidak bagus dalam proses
pemisahan antibakteri pada cacing tanah. Dengan hasil penelitian ini, diharapkan dapat menjadi acuan oleh
masyarakat dalam memilih cara pengolahan cacing tanah untuk dijadikan sebagai obat.
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